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"KEJAR KEKUDUSAN"
Ibrani 12:14 Berusahalah hidup damai dengan semua orang dan
ke]arlah kekudusan, sebab tanpa kekudusan tidak seorang pun
T akan melihat Tuban.

Kisah Rasul 1:11, dan berkata kepada mereka: "Hai®tang-orang Gali

mengapakah kamu berdiri melihat ke langit? Yesus ini, yang terang

sorga meninggalkan kamu, akan datang: l\embah dengan cara yang
seperti kamu melihat Dia naik ke sorga.!

Selamat Datang dalam keluarga GBT Mawar Saron
Kami sangat senang dengan kehadiran Saudara dan berdoa agar Saudara menerima be
melimpah melalui Ibadah Raya ini. Mari bergabung bersama dalam doa, pujian, dan penyg
biarlah Firman Tuhan yang diberitakan menjawah danﬁr.nberkati kehidupan Saud

Gembala Sidang:
Pdt. Elija Tikno Gunawvan e Ev. Dr. Samuek%Gunawan MBA
Pdm. Ishak Julianto Gunawan, MTh



(Berita Sukacita 21 Juii 2019 )
AIR YANG SEJUK (Matius 10:42) oleh: Ps. Dr. Samuel Gunawan, MBA

Sekecil apapun yang kita kerjakan untuk hamba-hamba Tuhan, sesungguhnya kita tidak akan kehilangan
pahala dari Tuhan. Apakah “Air Sejuk” itu?
1. Amsal 25:25 Air sejuk adalah BERITA YANG BAIK

Apakah mulut kita sudah seperti air yang sejuk, yang mengeluarkan kata-kata yang baik, yang dapat
menghibur dan membangun orang lain?? 1 Korintus 14:3

Ataukah sebaliknya, kata-kata kita membuat sakit hati orang lain, penuh dengan sindiran-sindiran?
Mazmur 10:7

TUHAN INGIN DIMANA KITA BERADA, KATA-KATA KITA DAPAT MENJADI “AIR SEJUK” BAGI
ORANG LAIN, BUKAN MENJADI AIR YANG KERAS.

2. Mazmur 23:1-2 Air sejuk adalah air yang tenang, yang dapat menyegarkan jiwa dan membuat
hati orang menjadi tenang.

ltulah keberadaan / kehadiran seorang GEMBALA di tengah domba-dombanya. Bukankah Yesus
pernah berkata: “Jika kamu mengasihi Aku, gembalakanlah domba-dombaku"”

Bibir orang benar menggembalakan banyak orang (Amsal 10:21). Kebutuhan utama bagi domba
adalah kehadiran seorang gembala.

TUHAN INGIN KITA MENJADI GEMBALA.

Kehadiran seorang gembala bagaikan “air sejuk” di tengah domba-dombanya. Tugas menggembalakan
tidak harus menjadi pendeta, tetapi kita semua bisa menjadi gembala. Menggembalakan artinya
membangun, menasehati dan menghibur (1 Korintus 14:3). Di sekitar kita masih banyak orang yang
belum mengenal Tuhan, mungkin orang tua kita, tetangga, pembantu dsb., mereka semua perlu
digembalakan.

Berbahagialah kita yang mempunyai Yesus sebagai Gembala, karena la Gembala yang baik, yang
memelihara jiwa (1 Petrus 2:25) dan yang memberi mahkota (1 Petrus 5:4)

3. Yesaya 48:20-22 Air sejuk adalah air yang membawa damai sejahtera.

Dikatakan bahwa : Tidak ada damai sejahtera bagi orang-orang fasik, tetapi bagi orang yang ikut Yesus
ada damai sejahtera. Damai sejahtera yang diberikan Tuhan Yesus tidak sama dengan yang diberikan
dunia. Bukankah Yesus pernah berkata. “Akulah air hidup, barangsiapa minum, ia tidak akan haus lagi”
Yohanes 4:14

TUHAN INGIN DIMANA KITA BERADA, KITA DAPAT MEMBAWA DAMAI BAGI SEKELILING KITA.
Membawa damai = bukan hanya sekedar tidak bertengkar / perang tetapi juga harus ada hubungan
baik. Saat ini dunia dalam situasi pertengkaran, dunia sedang membutuhkan damai, tetapi damai sukar
ditemukan. Damai adalah pemberian Allah kepada manusia yang diciptakanNya, tetapi HANYA DI
DALAM YESUS ADA KEDAMAIAN.

4. Yohanes 13:4-5,17 Air sejuk adalah air yang menyegarkan kaki.

Tuhan yesus pernah membasuh kaki murid-muridnya (= menyegarkan kaki). Kaki bukan hanya perlu
dibersihkan tapi juga perlu disegarkan. Pencucian kaki menunjukkan pada kita bahwa dihadapan Tuhan
kita semua sama. Penyegaran kaki ini gambaran dari PEMBERIAN SEMANGAT BARU. Kita tahu bahwa
kekristenan merupakan suatu perjalanan yang tujuannya adalah rumah sorgawi. Kadangkala dalam
perjalanan melewati lembah, mendaki gunung, melalui jalan yang rata, jalan berlobang, dsb. Tentu

bersambuny ke halaman s
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Senin, 22 Juli 2019

PENGHARAPAN DI TENGAH
MASALAH

Ratapan 3:19-25

TUHAN adalah baik bagi orang
yang berharap kepada-Nya, bagi
jiwa yang mencari Dia. (Ratapan
3:25))

Seorang ibu ditinggalkan suaminya.
la tidak memiliki pekerjaan tetap,
kesehatannya melemah, dan harus
membiayai dan  menyekolahkan
lima anak yang masih kecil. Hampir
putus asa, ia mengaku kepada Tuhan
bahwa ia sudah tidak sanggup
menjalani hidup dengan kondisi
seperti itu. la merasakan bahwa
Tuhan meneguhkan pengharapannya
sehingga ia dikuatkan untuk berjuang
dalam hidupnya. Akhirmya kelima
anaknya dapat lulus dari perguruan
tinggi dan memiliki pekerjaan yang

baik.

Masalah bisa menjadi perintang
untuk memperoleh sesuatu
yang diinginkan. Masalah juga

menjadi  penghambat  tercapainya
kesuksesan. Namun, orang yang
beriman kepada Tuhan Yesus Kristus
tidak perlu putus asa. Orang beriman
akan  melihat masalah sebagai
suatu pengharapan. Pengharapan
menguatkan dan memotivasi kita
untuk menghadapi masalah itusecara
optimal dengan tetap mengandalkan
campur tangan Tuhan. Masalah
pun tidak lagi menjadi hambatan,
tetapi justru menjadi jalan untuk
terwujudnya pengharapan. Tuhan
tidak memberikan masalah di luar
kemampuan kita. Tuhan itu baik
bagi orang yang berharap kepada-
Nya. Apa yang tidak kita pikirkan,
Tuhan sediakan bagi kita (1Kor. 2:9).
Pada akhirnya, masalah itu tidak ada
artinya jika dibandingkan dengan
pengharapan yang akan terwujud.
Apa pun masalah yang terjadi, kita
tak perlu putus asa. Bersama dengan
Tuhan, kita akan dimampukan
untuk menghadapi masalah dan
menjadikannya suatu kesempatan
untuk mewujudkan pengharapan.
--KGS
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Selasa, 23 Juli 2019

PEMBERIAN TERAKHIR

1 Raja-raja 17:7-16

Lalu pergilah perempuan itu dan
berbuat seperti yang dikatakan
Elia; maka perempuan itu dan
dia serta anak perempuan itu
mendapat makan beberapa waktu
lamanya. (1 Raja-Raja 17:15)

Sayatak pernah lupa dengan teladan
yang diberikan oleh Franky, seorang
pemimpin  kelompok sel, ketika
kami masih muda. Dalam kondisi
uang yang cukup hanya untuk sekali
makan, seorang pemuda mengeluh
karena uangnya habis. “Tek ada lagi
uang buat makan malam, Kak!" ujar
pemuda itu. Tanpa banyak berpikir,
Franky lalu mengajaknya ke warung
tenda, lalu makan berdua dengan
lauk sederhana. “Yang penting
malam ini kamu makan, besok kita
pikirkan solusinya, “ ucap Franky.

Kitab Suci mencatat pergumulan
yang dialami secrang janda di
Sarfat. Dalam kondisi sangat
terbatas, dimana tepung dan
minyak di rumahnya hanya cukup
untuk sekali makan, Elia meminta
roti. Janda tersebut bisa beralasan,
“Minta saja orang lain, nanti kami
tidak bisa makan dengan kenyang
kalau sebagian diberikan kepada
Anda.” Namun, janda tersebut
lebih memercayai perkataan Elia
daripada menuruti  pertimbangan
logikanya. Hasilnya, ia dan anaknya
bukan hanya bisa makan kenyang
satu  kali, melainkan terpelihara
selama beberapa waktu. Tepat
seperti perkataan Elia, sang janda
itu mengalami mukjizat: tepung dan
minyak yang tak habis-habis!

Terkadang Tuhan izinkan umat-
Nya mengalami kondisi dan
situasi seperti janda di Sarfat itu.
Dalam kondisi terbatas, bahkan
kekurangan, orang cenderung
“cari aman” demi kebutuhannya
terpenuhi. Namun di  hadapan
Tuhan, ketika ia melihat ada
kerelaan untuk menaati firman-Nya
dan mendahulukan kepentingan
orang lain, maka la takkan segan
untuk memberkati kehidupan crang
tersebut dengan limpzhnya. —~GHJ

Rabu, 24 Juli 2019

MAHKOTA DAN KEBANGGAAN
Amsal 17:1-28

Mahkota orang-orang tua adalah
anak cucu dan kehormatan anak-
anak ialah nenek moyang mereka.
(Amsal 17:6)

Suatu hari ketika sedang menunggu
servis sepeda motor dan mengobrol
dengan pemilik bengkel,  saya
terkejut karena pemilik bengkel
ini mengenal nenek saya. Padahal,
radius lokasi bengkel tersebut cukup
jauh dari rumah kami. Kebanggaan
saya semakin menebal ketika orang
itu mulai menceritakan hal-hal yang
baik dari nenek saya. Saya bersyukur
karena semasa hidupnya, nenek saya
meninggalkan “warisan” yang dapat
kami banggakan sebagai generasi
penerusnya.

Hari ini firman Tuhan berbicara
mengenai hubungan menarik
antara dua generasi. Bagi orang-
orang tua, kehidupan anak cucu
bisa menjadi kebanggaan. Ibarat
mahkota yang dengan bangga
akan dikenakan dan diceritakan
kepada banyak orang. Kita mungkin
pernah  mendengar  seseorang
menceritakan anak cucunya dengan
mata berbinar. Jangan heran, karena
itulah hal yang membanggakan
bagi mereka. Sebaliknya, bagi
anak-anak,  kehidupan  generasi
pendahulu  mereka juga dapat
menjadi  kehormatan  yang  luar
biasa. Apakah kita tidak merasa
terhormat sekaligus bangga ketika
ada generasi pendahulu kita yang
dikenang dan dipuji banyak crang
karena pernah melakukan sesuatu
yang hebat semasa hidup mereka?

Jika hari ini kita masih diizinkan
hidup, Tuhan sedang memberi kita
kesempatan untuk menggenapi nas
hari ini. Ya, mari kita jalani kehidupan
kita sebaik mungkin, sehingga dapat
membanggakan orang tua, keluarga,
hingga kerabat kita. Lakukanlah
dengan setia, sehingga kelak
anak cucu kita dapat mengenang
kita dengan penuh kebanggaan,
karena mereka berada dalam garis
keturunan orang yang luar biasa,
-~GHJ
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Kamis, 25 Juli 2019

TAK PERNAH TERLELAP
Roma 5:1-11
Di dalam anugerah ini kita

berdiri dan kita bermegah dalam
pengharapan akan  menerima
kemuliaan Allah. (Roma 5:2)

Satu hal yang patut disimak dari sosok
Robert Wolter Mongisidi, pahlawan
yang gugur dalam usia muda,
adalah semangat pantang menyerah
saat berjuang demi kemerdekaan
tanah air. Hal itu terungkap melalui
pernyataan yang ditulisnya ketika ia
Jatuh ke tangan penjajah, "Jika jatuh
sembilan kali, bangunlah 10 kalj, jika
tidak bisa bangun berusahalah untuk
duduk dan berserah pada Tuhan.”

Pernyataan Mongisidi juga dapat
dimaknai sebagai sikep ~berserah
kepada Tuhan. Sikap  tersebut
berangkat dari keyakinan dirinya,
bahwa Tuhan sanggup membebaskan
bangsanya dari tangan penjajzh.
Keyakinan itulsh yang melzhirkan
pengharapan dalam diri Mongisidi,
sehingga ia tekun menanggung
segala penderitaan. la  memilih
untuk tidak menyerah dan tetep
melanjutken  perjuangan  hingga
rentetan  tembakan memungkasi
hidupnya.

Kekristenan pada dasarnya
juga berbicara tentang totalitas
penyerahan hidup yang bertolak
dari pengharapan akan menerima
kemuliaan Allah (ay. 2). Pengharapan
inilah  yang menjadikan ~seorang
pengikut Kristus tidak mengenal
kata menyerah dalam menjalani
hidup. Sebab, pengharapan tersebut
menimbulkan  ketekunan  dalam
menanggung penderitaan (ay. 3) dan
menjadikan dirinya sebagai pribadi
yang tahan uji (ay. 4).

Seorang pengikut Kristus yang tahan
uji menjadikan kemuliaan Tuhan
sebagai bagian dari pengharapan
sepanjang hidupnya. Pengharapan
tersebut bagaikan a waking dream,
mimpi yang tidak pernah terlelap,
seperti yang pernah diungkapkan
oleh Aristoteles. la menanti hingga
kemuliaan Tuhan menjelma menjadi
kenyataan dalam hidupnya. --EML

Jumat, 26 Juli 2019

SEHAT SAMPAI TUA
2 Samuel 19:31-39

Barzilai itu sudah sangat tua,
delapan puluh tahun umurnya. la
menyediakan makanan bagi raja
selama ia tinggal di Mahanaim,
sebab ia seorang yang sangat
kaya. (2 Samuel 19:32)

Usia Om Hin (kami para tetangga
biasa memanggilnya) sudah tujuh
puluh empat tahun. Tapi orang yang
tidak tahu mengira usianya masih
enam puluhan. Meski Om Hin dan
istrinya  bisa menikmati hari tua
dengan bersantai, keduanya memilih
tetap bekerja membuka toko. “Kalau
kami menganggur, hanya menonton
TV sambil ngemil, nanti malah sakit
dan merepotkan anak, “ katanya.
Selain tetap membuka toko, mereka
aktif terlibat berbagai kegiatan
sosial. Karena banyak kegiatan,
mereka sehat dan energik untuk
ukuran lansia.

Kalau saat ini kita mendapat julukan
opa atau oma, pujilah Tuhan karena
diberkati umur panjang. Agar di
usia tua badan tetap sehat dan
pikiran tidak pikun, alangkah baiknya
kalau kita tetap aktif melakukan
berbagai kegiatan berguna. Alkitab
mencatat Barzilai yang menyediakan
makanan selama raja Daud tinggal di
Mahanaim. Meski sudah sangat tua,
Barzilai mengisi masa tuanya dengan
melakukan ~ kegiatan  berguna,
salah satunya menolong raja. Saat
Barzilai mendapat tawaran tinggal di
Yerusalem, Barzilai menolak. Barzilai
tidak mau menjadi beban bagi raja.

Harapan setiap orang tua pasti
ingin anak-anaknya hidup dalam
takut akan Tuhan dan tidak mau
merepotkan anaknya karena sakit.
Kalau kebetulan kita masih sehat,
marilah jaga kesehatan itu dengan
tetap rajin beraktivitas yang positif.
Kalau badan mulai sakit-sakitan, mari
jaga pola makan dan pola pikir agar
bisa sembuh atau minimal sakitnya
tidak bertambah parah. Selama kita
masih diberi hidup hari ini, mari
selalu lakukan kegiatan positif. --RTG

Sabtu, 27 Juli 2019

KENYAMANAN ANAK-ANAK
ALLAH

Ulangan 5:7-10

“Jangan ada padamu allah lain di
hadapan-Ku.” (Ulangan 5:7)

Sebagian besar orang menjadikan
kenyamanan sebagai tujuan hidup,
Dan kenyamanan yang mereka cari
adalzah kenyamanan dalam arti hidup
serba enak. Tubuh sehat, banyak
uang, rumah mewah, kerja gampang,
mobil keren, keluarga utuh, anak-
anak patuh, hidup terhormat,
bebas dari segala masalah dan
semua keinginan terpenuhi, Demi
mendapatkan kenyamanan seperti
ini, banyak orang rela berjuang
dengan keras.

Ada orang yang menjauh dari Tuhan
karenz di luar Tuhan harapannya
tampak lebih mudah tercapai, ada
pula yang menjadi giat beribadzh
dengan harapan Tuhan mengabulkan
keinginannya. Ketekunan beribadah
dengan demikian tidak menjamin
bahwa seseorang sungguh-sungguh
menempatkan Allah sebagai Tuhan.
Ketekunan menjalankan ibadah di
balik motivasi untuk mendapatkan
sesuatu selain perkenan Tuhan atas
hiclup kita bukanlah ibadah sejati.

Kita mungkin tidak membuat patung
tuangan untuk disembah seperti
yang dilakukan umat Israel pada
masa lalu. Namun menjadi waspada
dan senantiasa berjaga-jaga adalah
cara terbaik supaya kita terhindar dari
dosa menduakan Allah. Gaya hidup
di era postmodern seperti sekarang
mudah sekali menjerumuskan kita
untuk menjadikan uang, teknologi
modern, kemewahan sebagai
allah-allah lain. Inilah pentingnya
mengingat perintah Allah yang
pertama, Anak-anak Allah seharusnya
merasa nyaman hanya ketika
menyatakan kehendak Allah atas
hidupnya. Bukan dengan menguasai
dunia, melainkan menguasai diri.
Bukan  merindukan  kelimpahan
jasmani  melainkan  merindukan
kelimpahan rahmat Tuhan. --EBL
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PERSEMBAHAN
“Barang siapa menabur dengan mencucurkan air mata, pasti menuai dengan sorak-sorai”. Mazmur 126:5

Apabila anda telah memberi persembahan namun nama anda belum tercantum, dapat SMS ke 0838 5650 7773

dari halaman 1

dalam perjalanan ini kaki kita menjadi lelah / capek. Karena itu perlu disegarkan (diberi semangat
baru) agar tetap kuat.

Hamba-hamba Tuhan / pendeta juga bisa capek, karena itu perlu kata-kata yang menyegarkan yang
memberi semangat baru.

TUHAN INGIN KITA DAPAT MEMBERI SEMANGAT BARU BAGI YANG LELAH.

“Tuhan Allah telah memberikan kepadaku lidah seorang murid, supaya dengan perkataan aku dapat

memberi semangat baru kepada orang yang letih lesu. Setiap pagi la mempertajam pendengaranku
untuk mendengar seperti seorang murid "Yesaya 50:4. Tuhan Yesus Memberkati, Amin.




(Jadwal Pelayanan 22-28 Juii 2019
Hari WL & Singer Usher Doa & Kolektan
BABATAN
KAUM PRIA | BrEko $ Brla : D: Pembicara
Kamis 18.30 | S: Br Hendro, Br Aaron iagh KL: TEAM
IBADAH RAYA | | Zr Kien Br/Zr Yohanes LA, D: Br Natan Nael
Minggu 06.00 | S: DEBORA Zr Engga, Zr Betty KL: KORINTUS
IBADAH RAYAI | YMS Br/Zr Yaooi | D: TEAM
Minggu 17.00 | S: TEAM sy KL: TEAM
SUT&QREJO
PA Br Jau Sen Br/Zr Suwandi, D: Zr Sandy
Selasa, 18.30 | S: TEAM Zr Enni Subandrio KL: TEAM
DOA PUASA | Zr Ety Uktolseya D: Zr Tatik
Jumat, 10.00 |S: TEAM KL: TEAM
Br/Zr Suwandi D: Pembicara
DOA MALAM | Br Jau Sen : : : -
Jumat, 19.00 | S: TEAM BAPAK br g, . AL G 2 Savand,
Zr Tjoa Boen Liang Zr Mistun
IBADAH RAYA | | Br Yappie Inkiriwang : D: Zr Yappie Inkiriwang
Sabtu 18.30 |S: TEAM Bivar Songy Sutoj KL: TEAM
IBADAH RAYAIl | Zr Susana ;rr/g;ys:r;imo Bugh, D: Zr Susanto Budi
Minggu 06.00 | S: GALATIA 4 B AT tonAndrivatc KL: EFESUS 4
Br/Zr Go In, ;
:afDAH R(;_\g%g YOUTH MAWAR SARON | Br/Zr Eddy Gunawan, ELB(ESA?Ci;L\
N Br/Zr Tjio Kay Ming '
IBADAHRAYAN | Br Yuda Susanto Br/Zr Timotius W, D -Zr HIlRgH N
: i KL: Zr Emmy W, Zr Sany,
Minggu 10.00 | S: KEZIA Br Masiangi Teguh Zr Erna
IBADAH RAYAV | Zr Ivon Nugroho Zr Aprilda, D: Zr Devita
Minggu 16.00 | S: MARIA 4 Br/Zr Yohanes Ludong KL: MARANATHA
IBADAH RAYAV! | Br Yosua Br/Zr Yamin U, D: Zr Eliani
S: TEAM Zr Enni Subandrio KL: TEAM

Minggu 18.00

) p sms ke nomor 0833 5650 7773, Pemberitahuan makstmal 2 hari SEBELUM pelayanan,

=

KUBU DOA

Senin, 22 Juli, pk 18.30

1. Bp lou Marwan S., JI. Araya
2. Ibu Sukwani, JI. Libra

DOA MALAM
Jumat, 26 Juli 2019

Pdt. Herman Pangalo




JADWAL IBADAH
Sutorejo Utara X/ 33-35

Sabtu 18.30 Ibadah Rayal
Minggu 06.00 Ibadah Raya Il
08.00 Ibadah Raya lll
Sekolah Minggu |
10.00 Ibadah Raya IV
Sekolah Minggu Il
16.00 Ibadah Raya V
Sekolah Minggu Il
18.00 [badah Raya VI

*Sekolah Minggu di ruang sebaguna
Senin-Sabtu 04.30 Doa Pagi
(Ruang Serbaguna)

Selasa 10.00 PD Santa Maria
(Ruang Serbaguna)
18.30 Pendalam Alkitab
Rabu 19.00 Ibadah Youth
(Ruang Serbaguna)
Kamis 17.00 Ibadah Kaum Wanita
Jumat 10.00 Doa Puasa
19.00 Doa Malam
Sabtu  16.00 Remaja Abedsam
Babatan Pantai VII/ 19
Minggu 06.00 [badah Raya |
06.00 Sekolah Minggu
17.00 Ibadah Raya Il
Rabu 17.00 Kaum Wanita

Kamis 18.30 Kaum Bapak
Kalijudan 148

Selasa 18.30 Ibadah Raya |
Kubu DOA

Setiap hari Senin, pk. 19.00.
Tempat dapat dilihat di halaman dalam
warta

PERSEMBAHAN

Dapat disalurkan melalui rekening BCA
a/n Elija Tikno Gunawan

acc 388 046 6266

Sekretariat Gereja :
JI. Sutorejo Utara X/ 33-35, Surabaya
Tel. : 031 -593 9921

6 LANGKAH KESELAMATAN

1.  MENYADARI - Roma 3:23, Lukas 18:13.
2. BERTOBAT - Lukas 13:3, Kis. 3:19.

3. MENGAKUI - 1Yoh. 1:9, Roma 10:9.

Mengapa Anda tidak mengambil keputusan kekal itu sekarang juga?
“Tuhan Yesus, aku percaya Engkau mati untuk dosaku dan aku minta pengampunanMu. Aku menerima Engkau sekarang
sebagai Juru Selamatku secara pribadi dan mengundangMu untuk mengatur kehidupanku mulai hari ini sampai selamanya.

Dalam nama Tuhan Yesus, Amin.

Anda Ingin Baptisan air, Penyerahan
anak, Pemberkatan nikah, & Pelayanan
dukacita?

Ambil formulirnya di :

e Bagian INFORMASI

¢ Pastori/Sekretariat

— Baptisan air diadakan setiap
Minggu ke-2 setiap bulan.

— Penyerahan anak diadakan setiap
Minggu ke-1 setiap bulan. i

— Pengembalian formulir Baptisan dan i)
penyerahan anak paling lambat 1 L
minggu sebelumnya, supaya dapat i
dilayani dengan baik.

— Pengembalian formulir pernikahan
3 bulan sebelum pemberkatan nikah.

Pelayanan Konseling/ Doa

Bagi jemaat yang membutuhkan pelayanan
konseling/ doa dapat menghubungi:

Pdt. Elija Tikno Gunawan 08123259285

Ev. Dr. Samuel Gunawan 081330413564
Pdm. Ishak G., M.Th. 087854414777

PELAYANAN DOA

Bagi jemaat yang membutuhkan
“PELAYANAN DOA" bagi keluarga yang
sakit dapat menghubungi 0838 5650 7773
melalui WA/SMS dengan format:

Nama yg perlu didoakan / tempat
orang yg didoakan berada / no. telp yg
bisa dihubungi / nama saudara.

PELAYANAN PENGHIBURAN

Bagi Jemaat yang membutuhkan atau
mengetahui ada saudara seiman yg
meninggal dunia dan membutuhkan
pelayanan penghiburan dan pemakaman
dapat menghubungi 0838 5650 7773 via
WAJ/SMS, dengan Format:

Nama yg meninggal / tempat
persemayaman / ho.telepon yg bisa
dihubungi / nama saudara

Bila masih belum dijenguk/didoakan oleh
tim GBT Mawar Saron, harap anda
memastikan dengan cara mengirim ulang %
WA/ISMS. :

TR
T
%

4, MENINGGALKAN - Yesaya 55:7.
5. PERCAYA - Yohanes 3:16, Markus 16:16.
6. MENERIMA - Yohanes 1:11-12.



